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Abstrak
Klaim kebenaran Islam secara sepihak terjadi antara lain karena pemaknaan 
agama yang dilakukan secara tekstual dogmatik dengan mengabaikan aspek 
kontekstual filosofis, historis, sosiologis dan antropologis. Pemaknaan 
yang dilakukan secara tekstual dogmatik melahirkan pemahaman 
keagamaan yang syariat sentris yang cenderung hitam putih dalam 
melihat dan menilai persoalan khususnya yang terkait dengan perbedaan 
paham atau aliran. Tulisan ini mencoba menyuguhkan sebuah realitas 
keagamaan yang secara sosiologis merupakan bagian dari masyarakat tapi 
memiliki perbedaan signifikan khususnya jika dibandingkan dengan aliran 
mainstream. Realitas tersebut direpresentasikan oleh sebuah komunitas 
keagamaan yang bernama Komunitas Tombo Ati yang dalam tulisan ini 
yang dikaji adalah pemikiran keagamaan ketuanya yang bernama Ahmad 
Luthfi (Gus Luthfi). Teori yang digunakan adalah sosiologi agama dalam 
perspektif Durkheim dan Nottingham. Metode yang digunakan adalah 
etnometodologi. Tulisan ini menunjukkan bahwa pemaknaan agama 
Komunitas Tombo Ati memunculkan pemahaman keagamaan yang unik 
karena lebih lebih mengedepankan aspek intrinsik atau nilai-nilai hakikat 
dari agama.
Kata Kunci:  Pemaknaan Agama, Komunitas Tombo Ati, Sosiologi 
Agama, Etnometodologi.
Abstract
Unilateral claim of Islamic truth happends therefore religion which is 
conducted textually dogmatic by ignoring the philosophical contecstual 
aspect, historist, sociologist and antropologist. The meaning by doing 
textually dogmatic gets result religional understanding with sentris 
syariat tends to black and white in seeing and acess the problem 
especially related to ideology and culture. This research text tries to serve 
a religional reality that sociologically is part of the community but it has 
different significance especially if it compares with mainstream ideology. 
The reality was presented by a religion community named Tombo Ati 
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in this research is a religious thinker whose name is Ahmad Luthfi (Gus 
Luthfi). Theory used in this research is sociological religion in Durkheim 
and Nottingam perspective. The method used ethnomethodology. This 
research  shows that the meaning of religion community Tombo Ati brings 
up unique religional understanding therefore it more proposes in intrinsic 
aspect or authentic value from religion.
Keywords: Meaning of Religion, Tombo Ati Community, Sociological 
Religion, Ethnomethodology.
Pendahuluan
Tulisan ini akan memotret pe maknaan agama sebuah komu ni tas 
keagamaan bernama Komu niitas Tombo Ati yang direpre sen tasi kan oleh 
pemikiran keagamaan ketuanya yang bernama Ahmad Luthfi atau biasa 
dipanggil Gus Luthfi. Komu nitas ini  berada di kawasan Surabaya Utara, 
tepatnya di Jl. Bulak Banteng Lor Gg. Bhineka E No. 22.
Komunitas Tombo Ati adalah sebuah per kum pulan yang tidak formal 
namun cenderung sakral karena di dalamnya terdapat aktivitas keagamaan 
yang bernuansa Islam seperti wirid dan zikir tapi dalam beberapa hal 
berbeda dengan kelompok Islam lainnya karena memiliki ciri khas tersendiri, 
misalnya ritual pertemuan malam Senin pahingan di mana pada saat tersebut 
semua anggota komu nitas berkumpul untuk menerima wejangan-wejangan 
dari Gus Luthfi.
Berbagai perbedaan aktivitas keagamaan antara kelom pok-kelom pok 
keagamaan yang satu dengan yang lain, berda sar kan kenyataan yang ada di 
masyarakat, sebenarnya meru pakan sesuatu yang selama ini telah hadir dan 
hidup di dalam dinamika kehidupan bermasyarakat. Hanya saja, keberadaan 
berbagai kelompok yang berbeda itu, sebagian, nyaris tidak teridentifikasi 
karena minimnya upaya publikasi sehingga keberadaannya tidak tersosialisasi 
secara luas di kalangan masyarakat. Inilah salah satunya yang menyebabkan 
mengapa dewasa ini keragaman dalam keagamaan menjadi rawan konflik, 
baik yang bernuansa horisontal (antarkelompok keaga maan) maupun vertikal 
(antara kelom pok keagamaan de ngan negara seperti dalam kasus Jamaah 
Islamiyah dan Ahmadiyah).
Minimnya publikasi terhadap keberadaan berbagai kelompok keagamaan 
dalam Islam, khususnya yang berbeda dengan kelompok mainstream seperti 
NU atau Muhammadiyah; serta sangat rentannya terhadap konflik apabila 
kelompok yang berbeda itu secara tiba-tiba muncul ke permukaan, merupakan 
salah satu alasan untuk menulis tentang Komunitas Tombo Ati sebagai 
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upaya publikasi, sosialisasi, serta justifikasi bahwa realitas keragaman dalam 
keagamaan di tengah-tengah masyarakat adalah fakta sosial historis yang 
tidak terbantahkan. Maka menjadi suatu pertanyaan besar apabila akhir-
akhir ini keberadaan kelompok-kelompok yang berbeda itu dipertanyakan, 
digugat, dan bahkan diancam keberadaannya seperti yang dialami oleh 
kelompok Ahma diyah dan sangat mungkin dialami oleh kelompok lainnya 
apabila masyarakat dan negara tidak dapat menerima keha dirannya  secara 
dewasa, arif, dan bijaksana.
Keragaman Islam dalam berbagai kelom pok keagamaan tidak dapat 
dilepaskan dari faktor bangsa Indonesia yang sekali pun meru pakan negara 
dengan pemeluk Islam terbesar di dunia, namun berbeda dengan kebanyakan 
negara-negara mayoritas Muslim lainnya, Indonesia tidak lantas menjadi 
negara Islam.
Memang pada awal sejarah terbentuknya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI), tepat nya pada tanggal 16 Agustus 1945, semua anggota 
Badan Penye lidik Usaha Persiapan Ke mer dekaan Indonesia (BPUPKI), 
termasuk wakil-wakil kelom pok non-Muslim, sempat mene rima secara bulat 
Rancangan Undang-Undang Dasar 1945 yang di dalamnya (sila pertama) 
memuat kewajiban menjalankan syariat Islam bagi para pemeluknya. 
Namun hanya beberapa jam setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia 
pada 17 Agustus 1945, kelompok minoritas non-Muslim di Indonesia bagian 
timur menolak untuk mengakui UUD 1945 dan menuntut dihilangkannya 
kalimat tambahan di atas. Akhirnya pada 18 Agustus 1945, para wakil Islam 
setuju menghapus kalimat tersebut untuk menghindari perpecahan bangsa 
Indonesia yang baru saja memproklamasikan kemer dekaannya. Sila pertama 
kemu dian diubah menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa.1
Realitas sejarah di atas menun jukan betapa sebenarnya para pendiri 
bangsa ini, khusus nya dari kalangan Islam, sangat toleran terhadap perbedaan 
sehingga tidak memak sakan kehendak walaupun nyata-nyata ber asal dari 
golongan mayoritas. Tidak bisa dibayang kan seandainya kalangan Islam 
pada waktu itu tetap mempertahankan aspirasinya dan hal tersebut sangat 
mungkin diwujudkan, mengingat dukungan sosial, politik, dan ekonomi 
pada waktu itu cukup memadai, mungkin negara ini tidak akan berwujud 
NKRI  seperti sekarang ini.
Keragaman dalam keagamaan dalam konteks Islam di Indonesia tidak 
dapat dilepaskan dari konteks sejarah muncul dan berkembangnya Islam di 
1 Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna, (Yogyakarta, Tiara Wacana, 1999), h. 33
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Indonesia. Menurut Geertz2, Islam datang ke Indonesia dari India dengan 
dibawa oleh para pedagang. Karena rasa Timur Tengahnya pada keadaan 
kehidupan bagian luar telah ditumpulkan dan dibelokkan ke dalam oleh 
mistik India, ia hanya menimbulkan kontras minimal pada campuran 
Hinduisme, Budhisme, dan Animisme yang telah memesona orang Indonesia 
selama hampir lima belas abad. Walaupun ia menyebar---sebagian besar 
secara damai---hampir ke seluruh wilayah Indonesia dalam jangka waktu 
tiga ratus tahun dan sempurna mendominasi Jawa kecuali beberapa kantong 
kepercayaan musyrik pada akhir abad keenam belas, Islam Indonesia---
yang terputus dari pusat ortodoksinya di Mekah dan Kairo---kemudian 
menumbuhkan ‘tumbuhan tropis’ yang berliku-liku lainnya pada wilayah 
keagamaan yang telah penuh sesak.
Menurut Ahmad Suaedy3, Islam di Indonesia memiliki ciri khas berbeda 
dengan Islam di Timur Tengah. Lingkungan multikultur sebagai tempat 
tumbuh dan berkembangnya Islam Indonesia membuat Islam tampil menjadi 
nilai dan pandangan hidup yang erat dengan tradisi lokal. Kondisi inilah 
yang melahirkan ekspresi Islam Jawa, Islam Banjar, Islam Minangkabau, 
Islam Ternate, dan berbagai ekspresi lainnya yang selaras dengan budaya 
setempat.
Suaedy juga meyakini bahwa semua ekspresi Islam di seluruh dunia, 
termasuk di Arab Saudi, tidak dapat dipisahkan dengan budaya dan tradisi 
lokal daerah atau negara. Karena itu Islam yang ada di Timur Tengah 
merupakan ekspresi Islam yang lekat dengan budaya Arab. Ekspresi Islam 
Indonesia sendiri cukup beragam. Nilai-nilai Islam di Indonesia berpadu 
dengan tradisi lokal sehingga melahirkan corak Islam yang khas pada setiap 
suku bangsa. Damainya ekspresi Islam Indonesia juga tidak terlepas dari 
proses penyebarannya yang melalui perdagangan dan budaya.
Menurut Suaedy, di Jawa, Wali Songo mengajarkan Islam dengan 
mengubah istilah-istilah yang kental nuansa Arab dengan anasir-anasir lokal 
yang mudah dipahami masyarakat tanpa menghilangkan esensi ajaran Islam 
itu sendiri. Islam di Indonesia, selama ratusan tahun juga mampu hidup 
berdampingan dengan berbagai keyakinan yang ada, mulai dari berbagai 
jenis aliran kepercayaan lokal hingga agama-agama besar dunia lainnya. 
Kondisi bangsa yang multikultur juga melahirkan Islam yang terbuka 
dengan pengaruh dari negara-negara lain yang bisa dilihat dari arsitektur dari 
2 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta, Pustaka Jaya, 1983), 
h.170
3 Ahmad Suaedy (Kompas, 8/3/2008,  hal. 5)
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sejumlah masjid tua di Indonesia yang memadukan arsitektur gaya Hindu, 
Cina, India, Persia, maupun Arab.
Dari berbagai kondisi di atas itulah kemudian lahir berbagai variasi 
keagamaan yang membuat Islam di Indonesia penuh warna-warni aliran 
seperti yang ada sampai saat ini. Tapi itu baru sebagian faktor. Masih ada 
beberapa faktor lain yang dapat dijadikan penjelas seputar beragamnya 
aliran keagamaan Islam dalam konteks Indonesia. Faktor perbedaan tafsir 
atas dua teks suci Alquran dan Hadis juga mempunyai peranan penting 
dalam mewarnai dinamika kehidupan beragama. Jangankan di Indonesia 
yang heterogen, di Arab yang homogen perbedaan aliran kerap mewarnai 
dinamika kehidupan beragama di sana. 
Teori
Agama: Sebuah Tinjauan Sosiologis
Menurut Durkheim, Semua keyakinan agama yang dike tahui, baik 
yang sederhana maupun yang kompleks, mem punyai satu ciri yang sama, 
semuanya berisikan suatu sistem penggolongan mengenai segala sesuatu, 
baik yang nyata maupun yang  ideal, mengenai apa yang dipikirkan manusia 
ke dalam dua kelas atau golongan yang saling bertentangan, yang umumnya, 
ditandai oleh dua istilah yang berbeda yang diterjemahkan menjadi profane 
dan sacred. Yang sacred berisikan unsur distingtif pemikiran agama; 
kepercayaan mite, dogma dan legenda yang menjadi representasi atau 
sistem representasi hakikat hal-hal yang sacred, kebaikan dan kekuatan yang 
dilekatkan padanya, atau hubungan-hubungan satu sama lain dan termasuk 
hubungan dengan yang profane.4
Untuk memisahkan yang sacred dan profane, cukup de ngan menempatkan-
nya dalam berbagai bagian universe (semes ta) fisik, yakni yang pertama 
ditem patkan dalam dunia ideal dan transen dental, sedang kan yang kedua 
adalah dunia material.5 Keduanya biasa diperten tangkan secara ekstrim 
dengan tidak hanya dikonsepsikan secara terpisah, tetapi juga sebagai 
persaingan, iri hati, dan kebencian satu sama lain, sehingga manusia tidak 
dapat memasuki salah satunya tanpa meninggalkan yang lain sepenuhnya. 
Alasannya adalah bahwa yang secred adalah parexcelence dari yang profane, 
yang tidak dapat disentuh dalam keadaan tidak suci, sehingga apabila yang 
profane memasukinya, akan membuat yang sacred kehilangan arti.6
4 Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, (Jakarta, Rajawali Press, 
1995), h.35
5 Ibid, h. 38
6 Ibid, h. 40
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Hakikat segala sesuatu yang sacred kemudian dipresentasikan oleh 
kepercayaan keagamaan dengan menempatkan ritus sebagai aturan-aturan 
dalam bertingkah laku yang membe rikan pedoman bagaimana sese orang 
harus menempatkan dirinya dalam keadaan hadirnya hal-hal yang sacred itu. 
Dari sinilah muncul sebuah definisi Durkheim bahwa agama adalah suatu 
sistem kesatuan dari keyakinan dan praktek-praktek yang bersifat relatif 
terhadap hal-hal yang sacred, yakni segala sesuatu yang dihindari atau 
dilarang dan keyakinan-keyakinan dan praktek-praktek yang mengajarkan 
moral yang tinggi kedalam suatu komunitas.7 Kepercayaan keagamaan 
terletak pada pengalaman khusus yang memiliki nilai demonstratif, yang 
kedudukannya tidak lebih mudah daripada ilmu pengetahuan eksperimental. 
Pengalaman keagamaan tidak mengikuti kenyataan yang landasannya secara 
objektif sesuai dengan ide yang dimiliki para penganutnya.8
Dari kenyataan yang diwakili oleh berbagai bentuk mitologi dan 
penyebab objektif semesta dan kekal dari sensasi-sensasi yang bersifat sui 
generis, Durkheim akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa pengalaman 
keagamaan berasal dari masyarakat melalui pengembangan kekuatan moral, 
penciptaan sentimen, konsepsi mengenai tempat berlindung yang aman, ‘zat 
yang senantiasa menjaga’ dan memperhatikan setiap diri penganut agama, 
dan cult yang diciptakannya. Masyarakat berkembang di luar individu dan 
bahkan masyarakatlah yang membentuk individu. Yang membentuk manusia 
adalah totalitas unsur intelektual peradaban, dan peradaban adalah hasil 
kerja masyarakat. Hal ini dijelaskan oleh peranan cult yang lebih besar dalam 
agama apapun. Masyarakat tidak bisa membuat pengaruhnya dirasakan 
kecuali jika masyarakat itu bertindak, dan masyarakat tidak akan bertindak 
kecuali jika individu-individu yang menyusunnya berhimpun bersama dan 
bertindak bersama pula. Tindakan bersamalah yang menimbulkan kesadaran 
atas dirinya dan kedudukannya; masyarakat berada di atas semua kerja sama 
aktif yang lain. Gagasan dan sentimen kolektif hanya mungkin timbul jika 
ada gerakan-gerakan dari luar yang menyimbolisasikannya, sehingga seperti 
yang dikemukakan di atas, tindakanlah yang menguasai kehidupan agama 
karena fakta menunjukan bahwa masyarakatlah yang merupakan sumbernya.9
Ideal kolektif yang diwujud kan oleh agama bukanlah disebab kan oleh 
kekuatan hakiki yang kabur dari individual, melainkan oleh kehidupan 
kolektif di mana individu belajar untuk beridealisasi. Dengan mengakumulasi 
yang ideal itulah ia mampu mengonsepsikan yang ideal. Adalah masyarakat 
7 Ibid, h. 41
8 Ibid, h. 42
9 Ibid, h. 43
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yang memberikan pedoman bagi manusia untuk bertindak dalam kerangka 
sosialnya yang membuatnya berhasil dalam memenuhi kebutuhan untuk 
muncul di atas dunia pengalaman dan pada saat yang sama membekalinya 
dengan kemampuan untuk mengonsepsikan yang lain. Masyarakat 
mengonstruksi dunia yang baru ini dan membangun dirinya sendiri karena 
hanya masyarakatlah yang mampu mewujudkan hal ini. Jadi baik dalam 
konteks individu maupun kelompok, kemampuan mengidealisasi bukan hal 
yang misterius. Oleh karena itu tidaklah berlebihan jika manusia mampu 
berjalan bersama dengan kondisi keberadaannnya sendiri.10
Kajian agama secara sosiologis mencoba memberikan pandangan dasar 
mengenai perasaan agama dalam berbagai masyarakat. Agama di sini 
dibicarakan dalam pengertian yang luas dan universal, dari sudut pandang 
sosial dan bukan dari sudut pandang individual atau teologis.11
Dalam perspektif Weber, esen si agama bukan perhatiannya. Perhatiannya 
adalah untuk mem pe lajari kondisi-kondisi dan penga ruh-pengaruh bentuk 
khusus sifat sosial. Bagian-bagian eksternal sifat religius begitu bera gam 
dan pema haman sifat ini hanya bisa dicapai dari pandangan pengalaman-
pengalaman subjektif, ide-ide dan tujuan-tujuan individual yang diperhatikan. 
Pendeknya ia berasal dari pandangan ‘arti’ sifat religius (sinn).12
Metode
Etnometodologi
Etnometodologi adalah metode yang digunakan orang dalam 
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Dunia dipandang sebagai 
penyelesaian masalah secara praktis dan terus-menerus. Manusia dipandang 
rasional, tapi dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, mereka 
menggunakan penalaran praktis, bukan formula logika.13
Dalam etnometodologi ini, sebagaimana Durkheim, Gar finkel, yang 
merupakan pen diri nya, menganggap fakta sosial sebagai fenomena sosio-
logi fundamental. Namun fakta sosial menurut keduanya berbeda. Menurut 
Durkheim fakta sosial berada di luar dan me maksa individu. Sebaliknya, 
etnometodologi (Garfinkel) mem bicarakan objektifitas fakta sosial sebagai 
prestasi ang gota sebagai produk aktivitas metodologisnya.14
10 Ibid, h. 50
11 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, (Yogyakarta, Rajawali Press, 1997), h. ix
12 Max Weber, Sosiologi Agama, (Yogyakarta, IRCiSod, 2002), h. 2
13 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta, Kencana, 2007), h. 322
14 Ibid
Pemaknaan Agama Komunitas Tombo Ati
8 Volume 3, Nomor 1 Juni 2019
Sasaran perhatian etnometo dologi menurut Garfin kel adalah realitas 
objektif fakta sosial yang bagi etnometodologi merupakan fenomena 
fundamental sosiologi karena merupakan setiap pro duk masyarakat 
setempat yang diciptakan dan diorganisir se cara alamiah, terus-menerus, 
prestasi praktis, selalu, hanya, pasti, dan menyeluruh, tanpa henti dan tanpa 
peluang meng hindar, menyembunyikan diri, melampaui, atau menunda.15 
Dengan kata lain, etnometodologi memusatkan perhatian pada organisasi 
kehidupan sehari-hari atau seperti digambarkan Garfinkel, ‘masyarakat 
biasa yang abadi’, yang menurut istilah pollner adalah ‘organisasi luar biasa 
dari masyarakat biasa’.16
Menurut Hilbert (1992)17, etnometodologi memusatkan per hatiannya 
lebih pada ‘ang gota’ dari pada aktor individual. Namun anggota tidak dilihat 
sebagai individu, tapi lebih semata-mata sebagai aktivitas keanggotaan-
--praktik cerdik untuk menciptakan apa yang menurut mereka merupakan 
struk tur organisasi berskala luas dan struktur personal atau intera k sional 
berskala kecil. Etno me to dologi tidak tertarik pada struktur mikro dan makro; 
mereka lebih memusatkan per hatian pada praktik cerdik yang menghasilkan 
pemahaman tentang kedua jenis struktur itu.
Menurut Bittner (1973) & Orbuch (1997)18, salah satu pendirian kunci 
Garfinkel dalam etnometodologi adalah bahwa mereka ‘dapat dijelaskan secara 
reflektif’. Penjelasan adalah cara aktor melakukan seperti mendeskripsikan, 
mengkritik, dan mengidealisasi situasi ter tentu. Penjelasan adalah proses 
yang dilalui aktor dalam mem berikan penjelasan untuk memahami dunia. 
Etnome todologi menekankan perha tian untuk menganalisis penje lasan 
aktor maupun cara-cara penjelasan diberikan dan diterima (ditolak) oleh 
orang lain. Inilah salah satu alasan mengapa etnometodologi memusatkan 
perhatian dalam menganalisis percakapan.
Dalam menganalisis perca kapan, menurut Young (1997)19, etnometodologi 
menganut pendirian ketakacuhan etnome todologis, artinya, mereka tidak 
menilai sifat dasar penjelasan, tetapi lebih menganalisis penje lasan itu 
dilihat dari sudut pandang bagaimana cara penjelasan itu digunakan dalam 
tindakan praktis. Etnome todologi memperhatikan penje lasan dan metode 
yang digunakan pembicara dan pendengar untuk mengajukan, memahami, 
dan menerima atau menolak penjelasan.
15 Ibid
16 Ibid, h. 323
17 Ibid
18 Ibid
19 Ibid
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Pembahasan
Pemaknaan Syariat
Syariat, dalam pandangan Gus Luthfi adalah suatu aktivitas yang 
berada di luar hati, misalnya shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya yang 
berhubungan dengan aktivitas keseharian, termasuk makan, minum, dan hal-
hal lainnya yang berkaitan dengan kebutuhan biologis. Menurut Gus Luthfi, 
jika saat melakukan shalat, khusyu’ dalam menyembah kepada Allah, atau 
pikiran melayang ke sana ke mari, tapi syarat dan rukun wudhunya terpenuhi, 
maka shalatnya tetap sah secara syariat.
Ada contoh sebuah peta atau denah sebuah desa yang di sana terdapat 
balai desa. Denah itu adalah ibarat syariat yang menjelaskan tentang 
keberadaan balai desa tersebut. Maka denah menjadi penting karena berguna 
untuk menunjukan arah lokasi yang dituju agar tidak tersesat di jalan.
Pemaknaan Tarekat
Menurut pengertian Gus Luthfi, tarekat adalah jalan menuju kepada 
Allah. Orang yang sudah memahami tarekat, apabila melakukan hal-hal yang 
bersifat syariat, ia melakukannya tidak hanya di luar saja, melainkan hati dan 
jiwanya nyambung kepada Allah. Orang yang paham akan tarekat, ia tidak 
melakukan sesuatu sekadar hanya kulit luarnya saja, melainkan mengajak 
hatinya turut melakukan perbuatan yang dikehendaki serta mengajak jiwanya 
turut serta melakukan hal tersebut.
Berbeda dengan syariat, tarekat tidak hanya melihat denah saja atau 
hanya dijadikan bacaan belaka, namun melakukan perjalanan dengan tujuan 
untuk mengetahui keberadaan balai desa yang tertera di dalam denah.
Pemaknaan Hakikat
Hakikat, dalam pemaknaan Gus Luthfi adalah kebenaran yang 
telah dilakukan melalui syariat serta melampaui tarekat dengan tetap 
menggunakan ilmu serta perilaku yang mengandung nilai-nilai kesalehan 
untuk membuktikan sebuah kebenaran yang terkandung di balik nilai syariat 
dan tarekat. Orang yang sudah memahami betul tentang pengetahuan 
hakikat, maka bila ia melakukan sesuatu yang berhubungan dengan Allah 
dan manusia maka tubuh, hati, dan jiwa, serta ruhnya semuanya bekerjasama 
melakukan hal-hal tersebut sehingga apa pun yang dilakukan selalu menjadi 
acuan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Pemaknaan Agama Komunitas Tombo Ati
10 Volume 3, Nomor 1 Juni 2019
Menurut Gus Luthfi, penje lasan hakikat ini tentu berbeda dengan syariat 
dan tarekat. Kalau tarekat ibarat berjalan sesuai petunjuk yang ada denah, 
maka hakikat adalah telah sampainya ia di balai desa itu, namun masih 
berada di luarnya.
Pemaknaan Makrifat 
Dalam pemahaman Gus Luthfi, makrifat adalah maqom tertinggi setelah 
syariat, tarekat, dan hakikat. Apabila orang telah disampaikan oleh Allah 
karena adanya upaya yang telah dilakukan secara terus-menerus sehingga ia 
dituntun oleh Allah melampaui syariat, tarekat, dan hakikat hingga sampai ke 
maqom makrifat, maka orang tersebut melakukan aktivitas dalam keseharian 
dengan meng gunakan jasadnya, hati dan jiwanya, begitu pula ruhnya secara 
terus-menerus tidak kenal henti walaupun ia tidur, duduk, berjalan. Bahkan 
saat melakukan perintah syariatnya, semua anggota tubuhnya lahir maupun 
batin dalam keadaan selalu nyambung dengan Allah karena yang dilakukan 
adalah zikir tauhid yang tidak pernah terputus. Maka apabila ia berjalan, ia 
melangkahkan kakinya dengan Allah, begitu pula bila berbicara ia menggu-
nakan suara Allah karena ia betul-betul telah diliputi Allah sehingga apapun 
yang ia kerjakan senantiasa selalu bersama Allah. Maka menjadi berbeda 
nilainya orang yang hanya melakukan sesuatu dengan hanya kulit luarnya 
saja atau sepenggal-penggal dalam menggunakan penge tahuannya karena 
maqom makrifat adalah nilai tertinggi yang diberikan oleh Allah kepada 
manusia yang mau belajar serta mengamalkan ilmunya dan menyampaikan 
dengan ketulusan hingga ia mampu masuk di dalam menyambut panggilan 
Allah.
Bila diumpamakan seperti contoh denah di atas, maqom makrifat bukan 
hanya berada di luar balai desa saja sebagaimana maqom hakikat, tetapi ia 
masuk ke dalamnya dan tahu apa saja yang terdapat di dalam balai desa 
tersebut. Biasanya orang yang telah mencapai maqom makrifat, akhlak atau 
budi luhurnya semakin lembut sehingga ia lebih lentur dalam bermasyarakat. 
Dan tidak jarang maqom makrifat menjadikan sumber informasi bagi siapa 
saja yang membutuhkan dalam hal yang berhubungan dengan Allah atau 
sesama manusia. Dengan tidak meninggalkan nilai-nilai syariat, tarekat, dan 
hakikat guna untuk memberikan informasi kepada orang yang membutuhkan 
pengetahuan tentang keberadaan dirinya yang menuju kepada Allah, ia tahu 
persis porsi yang akan disajikan terhadap orang yang ingin mempelajari 
syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat.
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Pemaknaan Kesucian
Dalam penjelasan Gus Luthfi, secara syariat, yang dimaksud dengan 
kesucian adalah sebuah keadaan suci, baik dari hadas besar maupun kecil. 
Tetapi kesucian tersebut hanya bersifat lahiriah saja. Dalam syariat, kesucian 
(lahiriah) merupakan syarat mutlak sahnya ibadah seperti, shalat, puasa, haji, 
dan sebagainya. 
Sedangkan secara hakikat, menurut Gus Luthfi, yang dimaksud dengan 
kesucian adalah bukan yang bersifat lahiriah, tetapi yang lebih bersifat 
batiniah. Dimensi hakikat tidak memperdulikan keberadaan lahiriahnya. 
Walaupun tanpa berwudhu, tetap dapat melakukan shalat, membaca 
Alquran, atau apapun yang menurut syariat harus melalui proses penyucian 
yang bersifat lahirah. Dalam hakikat yang dimaksud dengan wudhu adalah 
menyucikan sifat-sifat yang dapat menjauhkan hubungan dirinya dengan 
Allah.
Gus Luthfi menerangkan bahwa:
“Wudhu secara hakikat adalah membasuh wajah dengan mem buang jauh-
jauh sifat riya, suka mencari kesalahan orang lain, menyikapi persoalan 
secara  sepihak, suka mengumpat, berbohong, memfitnah, dan mencela 
orang lain; membasuh kedua tangan menurut hakikat adalah tidak boleh 
mengambil hak milik orang lain, serta tidak boleh menyakiti orang lain; 
membasuh kepala menurut hakikat adalah mendidik pemikiran agar 
tidak culas dan berburuk sangka; membasuh kedua telinga menurut 
hakikat adalah mendengarkan pendapat orang lain dan mendengarkan 
suara nurani; membasuh kedua kaki menurut hakikat adalah tidak 
melangkahkan kakinya ke lembah-lembak maksiat dan tidak menerjang 
nilai-nilai kebenaran Tuhan”.
Jadi meskipun sudah ber wudhu secara syariat dengan benar, tetapi 
apabila peri laku dalam sehari-harinya berten tangan dengan nilai-nilai 
hakikat dalam wudhu, maka menurut hakikat dalam pandangan Gus Luthfi, 
tidak sah wudhunya. Sebaliknya, meskipun tidak suci menurut syariat 
(masih behadas kecil atau besar), tetapi apabila nilai-nilai hakikat wudhu 
telah meresap dan menjadi laku dalam keseharian, maka dalam hakikat, sah-
sah saja melaksanakan shalat, memegang atau membaca Alquran dan lain 
sebagainya.
Itu dikarenakan, bagi Gus Luthfi, Allah sama sekali tidak melihat 
kulit luarnya, atau siapapun orangnya, tetapi Allah lebih melihat apa yang 
dilakukan dan apa yang terdapat di dalam hatinya. Oleh karenanya, orang 
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yang hanya berpegang teguh pada syariatnya saja, mereka akan terkecoh 
dan kecele karena merasa selalu melakukan perintah-perintah Allah, padahal 
sebenarnya mereka mengabaikan nilai-nilai hakikatnya.
Pemaknaan Rukun Islam
Rukun Islam ada lima yaitu: membaca dua kalimat syahadat, mendirikan 
shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Rama dhan, dan menunaikan 
ibadah haji bagi yang mampu.
Makna Syahadat
Menurut penjelasan Gus Luthfi, yang dimaksud dengan syahadat menurut 
syariat adalah membaca kalimat yang artinya: “Saya bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah”. Sedangkan menurut hakikat, syahadat adalah selalu merasa 
dalam pandangan Allah serta selalu menjaga kesu cian di dalam perilaku 
untuk meng gapai kesempurnaan.
Makna Shalat
Shalat dalam penjelasan Gus Luthfi, secara syariat harus diawali dengan 
niat berupa bacaan yang diucapkan dengan lisan dan diikuti dengan hati. 
Sedangkan menurut hakikat, yang dimaksud dengan niat shalat adalah 
menyatukan pandangan dan tujuan hanya kepada Allah, tanpa terbelenggu 
oleh ruang dan waktu. Setelah niat, menurut Gus Luthfi:
“Lalu dilanjutkan dengan takbiratul ihram berupa pengucapan kalimat 
Allahu akbar. Dalam maqom hakikat, yang dimaksud dengan takbir adalah 
mengakui kebesaran Allah secara menyeluruh, dan yang dimaksud dengan 
Ihram adalah diharamkan menghadirkan segala sesuatu yang selain Allah, 
pada saat takbir dan dalam keseluruhan shalat, walau sesaat pun. Takbir 
dilakukan dengan mengangkat kedua tangan sampai hampir menyentuh 
daun telinga. Secara hakikat ini bermakna menghormati dan mengakui 
kebesaran Allah.
Setelah itu melipat kedua ta ngan dengan meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri. Ini ber makna, secara haki katnya, mengenyamping kan 
kepenti ngan-kepentingan yang hanya bernilai kedunia wian saja, dengan 
lebih mengutamakan nilai-nilai Allah.
Kemudian ruku’ dengan badan membungkuk dan kedua tangan memegang 
lutut serta ditekan antara punggung dan kepala sampai rata. Ruku’ bagi 
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hakikat adalah tawadhu’ kepada Allah serta menegakkan keyakinannya 
dengan membunuh sifat keakuan.
Lalu i’tidal, bangkit tegak dari ruku’ dengan mengangkat kedua belah 
tangan setengah telinga. Menurut hakikat, ini bermakna lebih memilih 
mendengarkan perintah-perintah Allah dari pada yang selain Allah.
Kemudian sujud (tersungkur ke bumi) dengan meletakkan dahi, tangan, 
lutut dan jari-jari kaki menyentuh tanah. Sujud menurut hakikat adalah 
benar-benar menyerahkan diri kepada Allah secara total, bukan setengah-
setengah.
Setelah itu duduk di antara dua sujud dengan posisi kaki kanan tegak dan 
telapak kaki kiri diduduki. Dalam hakikatnya, ini bermakna menegakkan 
kebenaran dan mengubur kezaliman.
Lalu duduk tahiyat akhir dengan pantat menyentuh tanah dan kaki kiri 
dimasukkan ke bawah kaki kanan dan jari-jari kaki kanan menekan ke 
tanah. Secara hakikat artinya adalah mengakui kelemahan diri serta sadar 
akan keterbatasan dengan tetap mempertahankan nilai-nilai kebenaran.
Dan ditutup dengan salam sambil menengok ke kanan dan ke kiri 
yang menurut hakikatnya berarti adil kepada diri sendiri juga kepada 
sesamanya”.
Makna Zakat
Zakat, menurut pengetahuan Gus Luthfi, secara syariat ada dua yaitu: zakat 
fitrah dan maal (harta). Zakat fitrah dikeluarkan setahun sekali setiap bulan 
ramadhan. Sedangkan zakat maal harus dikeluarkan apabila telah memenuhi 
ketentuan batas jumlah minimalnya dan rentang waktu kepemilikannya. 
Sementara secara hakikat, zakat fitrah adalah mengupayakan diri selalu 
suci dari perbuatan yang dapat menumbuhkan ke inginan-keinginan kepada 
yang selain Allah, dengan selalu menghadirkan kesucian itu meliputi hati 
dan jiwanya. Sedangkan zakat maal secara hakikat adalah mengupayakan 
perilaku agar tidak hanya baik diluarnya saja, tetapi juga baik di dalamnya.
Makna Puasa
Gus Luthfi menjelaskan bahwa puasa, secara syariat adalah tidak makan 
dan minum serta tidak melakukan hal-hal yang tidak membatalkan puasa 
seperti, junub, jimak, muntah dengan sengaja, dan sebagainya, mulai dari 
terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Sedangkan secara haki kat, yang 
dimaksud puasa adalah tidak memasukkan hal-hal yang merusak hubungan 
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dirinya dengan Allah, seperti lebih cenderung ke hal-hal yang bersifat duniawi 
serta serakah terhadap segala sesuatu yang telah diberikan oleh Allah. Dan 
yang dimaksud waktunya mulai fajar hingga terbenam matahari berarti hal 
tersebut harus dilakukan sedini mungkin sampai ajal tiba.
Makna Haji
Secara hakikat, dalam pemikiran Gus Luthfi, berikut makna rangkaian 
ritual ibadah Haji:
”Menggunakan pakaian ihram berarti berarti mengharamkan diri untuk 
lupa kepada Allah dalam artian selalu mengingat Allah; niat haji berarti 
menetapkan hati untuk tetap berkeyakinan kepada Allah; wukuf di 
Arafah berarti menikmati kebersamaan dengan Allah walaupun dalam 
keadaan susah maupun senang; mabit di muzdalifah berarti menyadari 
perbuatan dosa yang pernah dilakukan sambil mempersiapkan diri untuk 
mengubah perbuatan yang tercela sehingga dapat istiqamah dalam 
melakukan perintah Allah; melempar jumroh berarti semaksimal mungkin 
mengekang hawa nafsu; nafar awal berarti menggunakan sesuatu dengan 
tidak berlebihan; bermalam di Mina berarti berupaya melakukan sesuatu 
dengan tidak mengabaikan hikmah atau makna yang terkandung di balik 
sesuatu tersebut; tawaf berarti menciptakan cahaya kalbu dengan upaya 
memiliki grafik vertikal horisontal; sai bermakna selalu mewarnai makna 
kehidupan; nafar tsani berarti merdeka dalam kemenangan atas ridlo 
Allah dan dikabulkan setiap permohonannya; dan tawaf wada’ berarti 
melatih diri agar selalu berterimakasih atau bersyukur atas segala yang 
telah dianugerahkan oleh Allah”.
Makna Perkawinan
Secara syariat, dalam penje la san Gus Luthfi, perkawi nan adalah 
dipersatukan nya dua insan, laki-laki dan perempuan, dalam sebuah ikatan 
suci tali perni kahan. Tetapi secara hakikat, ada nilai ketauhidan di balik 
peristiwa sakral tersebut. Momen Perkawinan adalah momen di mana Allah 
telah mempersatukan dua insan yang pada hakikatnya diciptakan dari diri 
yang satu (min nafsi wahidah). Dari diri yang satu itu kemudian Allah 
menciptakan pasangannya (wa khalaqa minha zawjaha) yang kemudian 
dipisahkan sementara oleh Allah untuk kemudian dipertemukan kembali 
sebagaimana Adam dan Hawa, dalam sebuah ikatan suci tali pernikahan.
Bersatunya kembali pasa ngan yang selama ini telah dipi sahkan oleh 
Allah, dalam pan dangan Gus Luthfi, sebenar nya melambangkan bersatunya 
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kembali hamba (makhluk) dengan Tuhan (khaliq) nya, karena Allah telah 
mengembalikan kesempurnaan hakikat penciptaannya berupa diri yang 
satu itu. Apabila hal ini direnungkan dan dijalankan dengan benar, maka 
tidak menutup kemungkinan, kedua insan yang telah dipersatukan kembali 
tersebut dapat mencapai maqom wahdatul wujud (manung galing kawula lan 
gusti) yaitu bersatunya makhluk dengan khaliq nya.
Pengalaman Mistik
Pengalaman mistik adalah pengalaman yang diperoleh selama dalam 
proses perjalanan spiritual. Pengalaman mistik bersifat sangat pribadi 
dan terkadang ada hal-hal yang tidak boleh diceritakan kepada orang lain. 
Pengalaman mistik terkait dengan dunia luar indra juga rasionalitas karena 
lebih berdimensi batin dan cenderung gaib. Pengalaman mistik ada yang 
mengandung pesan-pesan atau ajaran-ajaran, tetapi ada juga yang sekadar 
kesan-kesan penampakan seperti berbagai pengalaman mistik yang dialami 
Gus Luthfi di bawah ini. 
Didatangi Syekh Siti jenar
Suatu saat, antara tidur dan terjaga, seorang dengan memakai jubah 
dan mengenakan surban di kepalanya datang menghampiri Gus Luthfi 
sambil mengucapkan salam dengan cara seperti orang India, yaitu dengan 
merapatkan kedua telapak tangannya seperti dalam posisi semedi tapi 
dengan diangkat agak tinggi. Orang tersebut memberikan wejangan-
wejangan kepada Gus luthfi serta memberikan kunci untuk segala rahasia 
dalam kehidupan ini. Tapi sayangnya hal tersebut tidak dapat diungkapkan 
di sini karena benar-benar bersifat rahasia. Hanya orang-orang tertentu yang 
telah memenuhi persyaratan yang dapat diberikan akses. Kriteria utamanya 
adalah kesungguhan dan memiliki kapasitas untuk dapat menerimanya, 
karena setiap orang terlahir dengn anugerah potensi yang beragam dari Allah. 
Di mata Gus Luthfi, bukan merupakan diskriminasi kalau hanya orang-
orang tertentu yang diberi kesempatan untuk dapat mengetahui secara lebih 
jauh mengenai wejangan dan kunci rahasia dari Syekh Siti Jenar, melainkan 
hanya disesuaikan dengan takaran atau ukuran kemampuan masing-masing 
orang yang memang secara kodrati tidak sama. Dan sebagai kenang-kenangan 
atas pertemuan dengan Syekh Siti Jenar, Gus Luthfi membuat sebuah lukisan 
mirip sketsa yang dibuat berdasarkan ingatan terhadap wajah beliau yang 
masih tersimpan dalam memori otaknya. 
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Mbah Buyut Tambes dan Surban Putih 
Pengalaman mistik dengan Mbah Buyut Tambes terjadi pada saat Gus 
Luthfi sedang tawasul di makamnya yang terletak di daerah pesisir utara 
kota Surabaya. Saat sedang merenung dan tafakur, tiba-tiba beliau rawuh 
(datang). Setelah mengucapkan salam, beliau menyatakan minatnya 
terhadap surban putih yang sedang dipakai oleh Gus Luthfi pada saat itu. 
Ketika ditanyakan apa manfaatnya surban bagi orang yang telah meninggal, 
dan apa tidak lebih baik diberikan kepada orang lain yang masih hidup saja 
agar dapat lebih bermanfaat, beliau menjawab dengan nada sedih: “Ngger, 
kalau orang lain masih hidup, tentu masih banyak yang akan memberikan 
sesuatu kepadanya. Tapi saya ngger, siapa yang akan memberikan surban 
putih untuk memperbarui tutup nisan saya yang sudah jelek dan sobek di 
sana-sini ini”. 
Dan memang kondisi kain putih penutup nisan makam tersebut sudah 
sedemikian parah rusaknya. Akhirnya, dengan penuh perasaan haru, surban 
putih yang awalnya bergantung lembut di leher Gus Luthfi, berpindah 
tempat menjadi penutup nisan makam Mbah Buyut Tambes. Beberapa tahun 
kemudian, Mbah Tambes datang lagi. Tapi kali ini saat Gus Luthfi sedang 
berada di rumahnya. Beliau mengatakan surban putihnya sudah rusak juga 
dan meminta untuk diganti dengan kain berwarna hijau. Akhirnya surban 
putih yang ternyata memang sudah rusak berat itu diganti dengan kain 
berwarna hijau. 
Mbah Buyut Jimah dan Mushola Jatuh
Suatu ketika sewaktu Gus Luthfi berada di sebuah desa di pinggiran kota 
Malang untuk membantu orang yang sedang terkena musibah sema cam teluh, 
saat meminta diantar kan ke makam buyut terdekat, diantarkanlah Gus Lutfi 
oleh penduduk setempat ke makam Mbah Buyut Jimat. Ada pemandangan 
mengejutkan di sana. Sebuah mushola yang awalnya berada di dekat makam 
mbah buyut yang tempatnya agak tinggi terjatuh (bukan roboh) ke bawahnya 
seperti telah didorong oleh seseorang. 
Lalu setelah tawasul dan Mbah Jimat hadir, ketika ditanyakan tentang 
peristiwa tersebut, tanpa diduga sama sekali, mbah Jimat mengatakan 
bahwa dirinyalah yang dengan sengaja telah menjatuhkan mushola tersebut. 
Saat Gus Luthfi bertanya mengapa, Mbah Jimat menjawab bahwa dirinya 
jengkel kepada masyarakat di sekitar daerah itu, karena hanya bersemangat 
pada waktu gotong royong mendirikan mushola. Tapi setelah jadi lambat 
laun tak seorang pun yang memakmurkannya dengan ditempati sholat. Jadi 
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dari pada mangkrak tidak terawat, saya jatuhkan saja ke bawah sana, tutur 
Mbah Jimat.
Bisik Syekh Umar Sumbawa
Saat sedang dalam proses pencarian dan melakukan tawasul di makam 
Syekh Umar Sumbawa yang berada di daerah Kenjeran Surabaya, tiba-tiba 
Syekh Umar Sumbawa muncul dan berbisik kepada Gus Luthfi dengan saat 
jelas: “Ngger, apa yang kamu cari selama ini, sebenarnya ada di dalam diri 
kamu sendiri. Sekarang pulanglah dan coba temukan di rumahmu saja”. 
Setelah itu Gus Luthfi pulang ke rumah. Dan tidak lama setelah itu, Gus 
Luthfi ternyata memang berhasil menemukan jati diri yang sebenarnya yang 
kemudian mengantarkannya mengenal Tuhan (man ‘arafa nafsahu faqad 
‘arafa rabbahu). 
Didatangi Sunan Ampel
Ketika sedang berada di masjid Ampel untuk mengikuti acara Haul 
Agung Sunan Ampel, ada peristiwa luar biasa yang dialami Gus Luthfi. 
Saat berada di luar masjid, tiba-tiba terlihat pusaran cahaya yang sangat 
terang dan berputar sangat cepat. Setelah cahaya itu membentuk semacam 
lingkaran dengan menyisakan ruang kosong di tengahnya, tiba-tiba, secara 
perlahan tapi pasti, muncul sosok dengan pakaian jubah dan berurban. Betapa 
kagetnya karena setelah terlihat jelas, ternyata beliau adalah sosok Sunan 
Ampel. Beliau hanya menampakkan diri, tanpa memberikan wejangan atau 
pesan apapun. 
Pengetahuan Simbolik
Pengetahuan simbolik adalah pengetahuan yang berada di balik sebuah 
realitas atau sesuatu yang mengandung nilai atau makna di baliknya. 
Pengetahuan simbolik dapat mengantarkan pada pemahaman yang lebih 
esensial dibandingkan dengan pe ngetahuan objektif karena penge tahuan 
objektif hanya akan mengantarkan pada informasi seputar ciri-ciri fisiknya 
saja.
Makna Seputar Kediaman Cak Nun
Saat diundang Emha Ainun Najib (Cak Nun) ke rumahnya di Yogya, 
ketika sudah sampai di jalan menuju rumahnya, Gus Luthfi mendapatkan 
inspirasi setelah membaca alamatnya secara keseluruhan yaitu: Jl. Kadiporo 
Gang. Barokah No.287.
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Gus Luthfi menyatakan bahwa:
“Kadipiro berati ka(limat) d(z)i(kir) pi(tulas) ro(kaat) yang tidak lain 
merujuk pada jumlah rakaat shalat wajib dalam sehari semalam. Gang 
Barokah berarti bahwa siapa pun  yang melakukan shalat secara benar, 
maka senantiasa akan mendapatkan keberkahan.
Lalu nomer rumah 287 merupakan simbol dari tujuh belas rokaat itu tadi. 
Angka dua menunjukan shalat subuh, angka delapan adalah shalat zuhur 
dan asar, dan tujuh adalah shalat maghrib dan isya.
287 juga bisa diartikan: dua adalah simbol dunia dan akhirat; angka 
delapan berarti: de(ngan) la(ngkah) serta pan(utan), dan angka tujuh 
berarti tujuan. Maksudnya adalah jadilah manusia yang selamat di dunia 
dan akhirat dengan menggunakan langkah serta panutan (guru) untuk 
mencapai tujuan yang dicita-citakan”.
Makna Benda-benda yang Dianggap Keramat
Benda-benda yang dianggap keramat seperti pustaka dan seba gainya 
diyakini oleh sebagian orang mempunyai kekuatan atau tuah yang dapat 
memberikan pengaruh kepada pemilik atau pemakainya. Tapi ternyata ada 
makna tersembunyi di balik benda-benda yang selama ini dianggap keramat. 
Makna tersebut berkaitan dengan nilai yang sebagian bisa diidentifikasi 
berdasarkan bentuk masing-masing benda pustaka tersebut. Makna yang 
tersembunyi di balik berbagai benda pustaka berisi pengetahuan atau ajaran 
yang bisa jadi berbeda sama sekali dengan yang selama ini telah diyakini 
sebagai khasiat atau kegunaan berdasarkan substansi bendanya. Berikut 
beberapa jenis benda yang selama ini dianggap keramat dan diyakini memiliki 
tuah beserta penjelasan makna yang terkandung di baliknya.
Pring Pethuk
Pring Pethuk, menurut Gus Luthfi, secara harfiah berarti pring (bambu) 
yang bertemu (pethuk). Sementara secara fisik, nama tersebut menunjukan 
bendanya yang berupa potongan bambu yang memiliki dua bongkahan cabang 
yang letaknya sejajar. Kalau pada potongan bambu biasa tidak akan pernah 
ditemukan hal yang semacam itu karena biasanya bongkahan cabangnya 
hanya satu dan tersusun sedemikian rupa dari atas ke bawah.
Pernah ada semacam brosur yang berisi gambar bermacam bentuk dan 
jenis Pring Pethuk yang dibawa seseorang kepada Gus Luthfi. Orang itu 
mengatakan bahwa ada yang berani membayar sampai 20 juta untuk masing-
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masing Pring Pethuk dari jenis apapun. Gus Luthfi kemudian menjelaskan 
bahwa:
“Hakikat dari Pring Pethuk adalah Dhiparingi (Pring) Kepethuk (pethuk) 
yang dalam bahasa Indonesianya berarti diberi (kesempatan) bertemu. 
Biasanya orang-orang yang berminat mencari keberadaan Pring Pethuk 
mendatangi orang-orang yang dianggap mempunyai kelebihan spiritual, 
entah itu kiai, paranormal, atau bahkan dukun. Nah, hakikat dari Pring 
Pethuk itu sendiri sebenarnya tidak terletak pada bendanya, melainkan 
pada proses pencarian orang-orang yang berminat itu yang kemudian 
bertemu dengan berbagai macam orang “pintar” yang dianggap memiliki 
atau minimal mempunyai informasi mengenai keberadaan Pring Pethuk”.
Dari proses pencarian dan pertemuan tersebut, menurut Gus Luthfi, 
ada beberapa hikmah yang bisa dipetik yaitu: pertama, silaturrahim; kedua, 
perkenalan; ketiga, interaksi atau dialog; dan keempat, transfer nilai/
pengetahuan. Keempat hikmah itu saja sudah tidak bisa dinilai dengan uang, 
dan tidak menutup kemungkinan orang-orang yang terus dan terus mencari 
keberadaan Pring Pethuk itu mendapatkan hikmah–hikmah yang bersifat 
spiritual meskipun tidak berhasil menemukan wujud benda Pring Pethuk.
Merah Delima
Gus Lutfi menjelaskan bahwa yang dimaksud Merah Delima adalah batu 
permata yang menurut kebanyakan orang bernilai sampai miliaran rupiah. 
Batu ini, konon apabila ditaruh dalam gelas berisi air putih akan membuat 
airnya menjadi merah, bahkan sekalipun gelasnya lebih dari satu asalkan 
ditaruh berjajar dan secara rapat. Batu ini juga, konon dapat memberikan 
pengaruh dan kewibawaan pada pemilik atau pemakainya.
Tapi sebenarnya yang dimaksud dengan Merah Delima, berdasarkan 
penjelasan Gus Luthfi adalah:
“Merah itu mengandung simbol darah yang mengalir pada tubuh manusia. 
Sedangkan yang dimaksud Delima adalah (huruf) Dal Limo (lima). Lima 
huruf Dal yang dimaksud adalah masing-masing huruf Dal yang ada pada 
tiap akhir kalimat surat Al-Ikhlas dalam Al-Qur’an (Qul huwallahu ahad, 
Allahush shomad, lam yalid walam yulad, walam yaqullahu kufuwan 
ahad).
Masing-masing huruf Dal itu mempunyai arti, Dal yang pertama berarti 
Dalla ala asmaihi (menunjukan nama-nama Allah). Dal yang kedua 
berarti Dalla ala af’aihi (menunjukan perbuatan-perbuatan Allah). Dal 
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yang ketiga berarti Dalla ala sifatihi (menunjukan sifat-sifat Allah). Dal 
yang keempat berarti Dalla ala asrarihi (menunjukan rahasia-rahasia 
Allah). Dan Dal yang kelima berarti Dalla ala dzatihi (menunjukan dzat 
Allah)”.
Jadi hakikat dari Merah Delima, menurut Gus Luthfi, adalah bersatunya 
khaliq (Allah) dengan makhluq (manusia), di mana nama-nama, perbuatan-
perbuatan, sifat-sifat, rahasia-rahasia, serta dzat Allah sudah menyatu dalam 
diri manusia bagaikan aliran darah yang ada dalam tubuh yang disimbolkan 
dengan warna merah.
Kelanceng Pote ( Putih)
Kelanceng Pote, kata Gus Luthfi, adalah benda yang menurut sebagian 
masyarakat diyakini dapat memberikan kekuatan super pada pemiliknya 
dan dapat memberikan kemu dahan materi. Pernah ada seorang kiai dari 
Sampang bernama Abdul Wahid yang sedang melakukan perjalanan dengan 
berjalan kaki dari Pamekasan menuju Sampang yang jaraknya sekitar 30-40 
KM. Di tengah perjalan sang kiai bertemu dengan seorang kakek-kakek yang 
menyerahkan sebuah benda putih berbentuk bulat dan panjang. Benda itu 
agak empuk atau lunak. Setelah menerima benda itu, sang kiai merasa ada 
yang aneh dalam perjalanannya. Jalannya menjadi semakin ringan dan cepat 
dan tidak mengeluarkan keringat sedikit pun, apalagi capek. Lalu sang kiai 
membatin ingin makan rujak. Tidak lama kemudian muncul penjual rujak 
yang tentu saja membuat sang kiai takjub. Setelah memesan rujak, sang kiai 
baru sadar bahwa ia tidak punya uang sama sekali. Tapi kemudian seolah ada 
kekuatan yang menggerakkan tangan sang kiai merogoh saku bajunya. Ajaib. 
Sang kiai mendapat sejumlah uang sesuai dengan harga rujak itu. Sang kiai 
baru tahu kalau bahwa benda itu bernama Kelanceng Pote beberapa tahun 
kemudian setelah ada temannya yang memberitahu.
Dalam pemaknaan Gus Luthfi,  Kelanceng Pote  mengan dung makna: Ke 
bermakna tujuan atau arah, Lan bermakna lanjeng (panjang), Ceng bermakna 
kenceng (lurus), Pote bersih atau suci. Jadi hakikat dari Kelanceng Pote 
adalah petunjuk ke arah atau jalan yang lurus yang dalam bahasa Alqurannya 
disebut Ihdinash shirathal mustaqim (tunjukkan kami jalan yang lurus).
Qol Bunteg
Qol Bunteg, tutur Gus Luthfi, adalah sejenis batu yang berbentuk Qol 
(seperti bekicot). Qol bunteg mengandung makna: Qol singkatan dari qolbun 
atau hati, Teg singkatan dari Teguh. Jadi hakikat dari Qol Bunteg adalah 
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hati yang teguh. Hati yang teguh ini merupakan buah dari kesempurnaan 
pengetahuan tentang Tuhan (ma’rifatullah). Ini merupakan tingkat 
kebenaran tertinggi yang dalam Agama Islam disebut haqqul yakin. Pada 
tingkatan ini tidak ada sedikit pun keraguan terhadap kebesaran kekuatan 
Tuhan. Perwujudan keyakinan akan kebesaran kekuasaan Tuhan ini adalah 
kepasrahan total terhadap apapun kehendak kekuasaan Tuhan. Sikap inilah 
yang ditunjukkan Nabi Ibrahim pada saat menjalani hukuman pembakaran 
oleh Raja Namruz akibat penghancuran patung-patung berhala yang 
dilakukannya. 
Menurut Gus Luthfi, sesaat menjelang eksekusi pembakaran, 
Malaikat Jibril mendatangi Nabi Ibrahim dan menawarkan bantuan untuk 
menyelamatkannya. Tapi Nabi Ibrahim menolaknya dan mengatakan 
tawakkaltu alallah la hawla wa la quwwata illa billah (saya berserah kepada 
Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas ijin Allah). Di sini Nabi 
Ibrahim benar-benar menunjukkan kepasrahan totalnya sebagai seorang 
hamba kepada Tuhannya bahkan ketika ada tawaran bantuan dari malaikat 
sekali pun. Nabi Ibrahim benar-benar menyerahkan diri sepenuhnya pada 
kekuasaan Tuhannya. Seolah-olah tersirat bahwa kalau memang Tuhan 
menghendaki Nabi Ibrahim terbakar, ia siap dengan peuh keikhlasan. 
Sebaliknya, kalau Allah menginginkan Nabi Ibrahim selamat, pastilah ia 
diselamatkan sekalipun tanpa diminta. Nabi Ibrahim akhirnya dilemparkan 
ke dalam kobaran api yang menyala-nyala. Tapi sesaat sebelum tersentuh api, 
Allah berfirman kepada api: “Ya naru kuni bardan wa salaman ala ibrahim” 
(Hai api, dinginlah engkau dan selamatkan Ibrahim). Seketika kobaran api 
yang panas itu menjadi dingin dan selamatlah Nabi Ibrahim.
Akik Jamal 
Gus Luthfi menjelaskan bahwa Akik Jamal adalah sejenis batu yang 
diyakini sebagian orang mempunyai khasiat antara lain kekebalan tubuh. 
Akik Jamal mengandung makna: Akik berasal dari kata  Aki (jawa) atau orang 
yang dituakan atau bisa juga diartikan sebagai guru, Jamal (arab) berarti 
bagus atau baik. Jadi hakikat Akik Jamal adalah adanya orang baik yang 
dituakan atau dianggap sebagai guru yang dapat menjadi pelindung dari 
berbagai persoalan.
Besi Kuning
Berdasarkan pemahaman Gus Luthfi, sebgaimana Akik Jamal, Besi 
Kuning juga diyakini sebagian orang dapat memberikan kekebalan pada 
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pemiliknya atau pemakainya. Adapun cara memakainya adalah dengan 
ditanamkan pada salah satu bagian tubuh. Besi Kuning mengandung makna: 
Besi singkatan dari bersifat berani, Kun (arab) artinya menjadi, Ning dari 
kata hening. Jadi hakikat dari Besi Kuning adalah adanya sifat atau sikap 
yang berani setelah melalui proses pengosongan dalam konteks penyatuan 
diri dengan Tuhannya. Dalam Agama Islam hakikat tersebut terkandung 
dalam kalimat tauhid la ilaha illallah (tiada Tuhan kecuali Allah).
Sabuk Biru
Sabuk Biru, menurut Gus Luthfi, populer di kalangan masyarakat Madura. 
Sebenarnya warnanya hijau. Tapi karena sebagian orang Madura menyebut 
hijau dengan biru, maka sabuk hijau kemudian disebut Sabuk Biru. Sabuk Biru 
ini diyakini sebagian orang dapat memberikan kemudahan materi sehingga 
dapat membuat pemiliknya kaya raya. Sabuk Biru mengandung makna: 
Sabuk merupakan simbol keprihatinan, Biru/hijau: Lambang kemenangan. 
Jadi hakikat dari Sabuk Biru/Hijau adalah cara untuk meraih kesuksesan 
(kekayaan) dengan jalan mengencangkan ikat pinggang (berhemat). 
Kaukah
Menurut Gus Luthfi, Kaukah adalah sejenis kayu yang sama dengan 
kayu yang menjadi bahan perahu Nabi Nuh, tongkat Nabi Musa, dan juga 
tongkat Nabi Muhammad. Kayu ini umumnya berasal dari Pakistan atau 
Turki. Harganya ada yang sampai ratusan juta rupiah. Semakin tua usia 
kayunya, semakin mahal harganya. Kaukah  mengandung makna: Kaukah 
adalah seseorang yang melakukan perjalanan spritual dalam proses pencarian 
Tuhan yang berasal dari kata engkaukah.
Stigi
Stigi, menurut Gus Luthfi, juga sejenis kayu tapi tumbuh di dasar laut. 
Stigi mengandung makna: S singkatan dari Sir atau rahasia (Tuhan), Tigi 
berasal dari kata tertinggi. Jadi hakikat dari Stigi adalah rahasia Tuhan 
tertinggi yang berupa kerajaan/singgasana tempat bersemayam-Nya (arsy).
Makna Pupuh Dandang Gula
Pupuh Dandang Gula yang dikutip dari Zoetmulder20 tersebut berisi 
perumpamaan-perumpamaan yang paradoks, pupuh tersebut berbunyi:
1. Itu seumpama seseorang yang menimba sambil memikul air.
20 P.J. Zoetmulder, Manunggaling Kawula Gusti, (Jakarta, Gramedia, 1995), h. 335.
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2. Mengambil api sambil membawa obor.
3. Seekor katak yang merangkul sarangnya.
4. Sarung yang memakai keris.
5. Kapal yang bermuatan laut.
6. Kuda yang berpacu sambil terkait pada tonggak.
7. Punggung sebuah peluru.
8. Bekas tapak seekor burung kuntul yang beterbangan. 
9. Bungsu yang menjadi kakak sulungnya.
10. Akar sebatang pinang.
11. Tanah yang dikuburkan dalam bumi.
12. Air yang direndam dalam air. 
13. Matahari yang dijemur dan api yang dibakar.
14. Gusti menjadi kawula, kawula diabdi Gusti-Nya. 
15. Berkiblat ke udara sambil menghadap ke selatan.
16. Sarang angin. 
17. Sesuatu yang tinggi sekaligus rendah.
18. Dan sebatang pohon jati yang bersemi dan tetap rontok.
Dalam pemaknaan Gus Luthfi, pupuh tersebut berarti:
1. Seseorang yang menimba sambil memikul air: orang yang belajar sambil 
mengamalkan ilmunya.
2. Mengambil api sambil membawa obor: mendengarkan informasi yang 
salah (isu/gosip) lalu menyebarkannya dengan menambah-nambahkan 
atau membesar-besarkan.
3. Seekor katak yang merangkul sarangnya: melakukan sesuatu di luar batas 
kemampuannya.
4. Sarung yang memakai keris: kebenaran dapat berupa seseuatu yang 
seolah-olah bertentangan dengan dirinya sendiri.
5. Kapal yang bermuatan laut: orang yang berjiwa lapang.
6. Kuda yang berpacu sambil terkait pada tonggak: nafsu birahi dapat 
menggagalkan cita-cita.
7. Punggung sebuah peluru: kecerdasan dalam berfikir.
8. Bekas tapak seekor burung kuntul yang beterbangan: warisan intelektual 
para ilmuwan atau ulama. 
9. Bungsu yang menjadi kakak sulungnya: reinkarnasi (seorang anak yang 
meninggal lalu menitis atau mewujud pada anak yang dilahirkan berikutnya 
sehingga rupanya mirip dengan anak yang meninggal sebelumnya).
10. Akar sebatang pinang: dasar syariat yang teguh.
11. Tanah yang dikuburkan dalam bumi: orang mati yang dikuburkan (manusia 
berasal dari tanah dan kembali ke tanah).
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12. Air yang direndam dalam air: orang yang sabar dalam berbuat kebaikan.
13. Matahari yang dijemur dan api yang dibakar: keangkuhan yang sia-sia.
14. Gusti menjadi kawula, kawula diabdi Gusti-Nya: pemimpin yang peduli 
terhadap rakyatnya dan rakyat yang dicintai pemimpin.
15. Berkiblat ke udara sambil menghadap ke selatan: orang yang bermuka 
dua atau tidak teguh pendiriannya.
16. Sarang angin: Suara Tuhan.
17. Sesuatu yang tinggi sekaligus rendah: orang yang pandai menyesuaikan 
diri.
18. Sebatang pohon jati yang bersemi dan tetap rontok: kebaikan yang selalu 
menang walaupun terlihat kalah.
Kesimpulan
Pemaknaan agama komunitas Tombo Ati ditinjau dari dimensi esoteris 
(hakikat) merupakan pemaknaan yang dilakukan dengan menggunakan 
metpde interpretasi tekstual dan kontekstual sehingga dapat menghasilkan 
variasi pemahaman keagamaan yang tergantung pada keadaan, kebutuhan 
serta  kemampuan orang yang menerimanya. Tapi secara prinsip, komunitas 
ini menganggap bahwa sebenarnya hakikat dari beragama itu adalah 
mengimplementasikan nilai-nilai dari berbagai ritual (ibadah) keagamaan. 
Dengan demikian, tidak penting atau bahkan tidak diperlukan lagi untuk 
melakukan ritual-ritual keagamaan karena itu hanya merupakan simbolisasi 
dari nilai yang menjadi tujuan sebenarnya dari berbagai ritual itu. Hakikat 
adalah mutiara di dasar laut yang untuk dapat memperolehnya harus dengan 
meninggalkan terlebih dahulu perahu syariat yang hanya dapat terapung di 
atas lautan tarekat.
Pemaknaan komunitas Tombo Ati ditinjau dari dimensi eksoteris 
(syariat) merupakan ‘pukulan telak’ bagi sebagian besar pemahaman 
keagamaan masyarakat yang menjadikan syariat sebagai segala-galanya di 
dalam beragama. Padahal, syariat tidak lebih hanya kulit luar saja dari esensi 
keagamaan yang tidak berarti apa-apa bagi orang yang telah menemukan 
kebenaran (hakikat) di dalam beragama. Syariat hanya penting dalam 
konteks sosial politik demi menjaga stabilitas umat belaka. Syariat justru 
dapat menjadi selubung kebenaran hakikat dalam agama karena substansinya 
sering tidak berbanding lurus dengan esensinya.
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